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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data Penelitian 

1. Identitas TK Aisyiyah Bustanul Athfal 28 Banjarmasin 

 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 28 merupakan sebuah lembaga sekolah TK 

swasta yang ada di banjarmasin yang beralamat Jl. Kampung Melayu Darat GG. 

Kenari Raya RT. 19, Kelurahan Melayu, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota 

Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. TK swasta ini pertama kali berdiri 

pada tahun 1978 mendapatkan SK Pendirian pada tanggal 2 Juli 1978 dan SK 

Operasional pada tanggal 1 Januari 1970. Sekarang TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

28 menggunakan panduan kurikulum pemerintah yaitu kurikulum 2013. TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 28 dikepalai oleh seorang kepala sekolah yang bernama 

Saipani, S. H.I, S. Pd. I serta dibantu oleh operator bernama Saipani.  

 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 28 dibina oleh Kementrian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi dan dibawah naungan Yayasan Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Banjarmasin. TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

28 terdaftar dengan nomer SK: C-568/A/VIII/78, nomor NPSN 30312746 

mendapatkan status akreditasi grade B dengan nilai 630 (akreditasi tahun 2018) 

dari BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah. TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 28 memiliki 4 ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang ibadah, 1 ruang 

UKS, 1 ruang gudang, kantin dan 2 ruang toilet dengan luas tanah 1,097 m2.  
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  TK Aisyiyah Bustanul Athfal 28 memiliki 6 orang guru dengan 1 kepala 

sekolah dan operator sekolah. Pada sekolah ini menggunakan akses internet 

jaringan XL (GSM) serta sumber litrik dari PLN yang berdaya listrik 900 Watt. 

Sekolah dibuka pukul 6 pagi namun pembelajaran dimulai pada pukul 8 pagi. 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 28 

Banjarmasin yang beralamatkan di Jl. Kampung Melayu Darat GG. Kenari RT. 19 

Kelurahan Melayu, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

 

B. Proses Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu, Tanggal dan Teimpat Peineilitian 

 Peineilitian ini dilakukan me ingikuti jadwal dan ke igiatan subjeik. Jadi dapat 

diteitapkan waktu peilaksanaan wawancara adalah se ibagai beirikut: 

TABEL 4.1 WAKTU WAWANCARA SUBJEK 

No Subjek Tanggal wawancara Waktu 

wawancara 

Tempat 

wawancara 

1 A Sabtu, 22 Oikt 2022 16.00 – 18.00 Rumah subjeik 

2 MA Seinin, 17 Oikt 2022 09.00 – 10.00 Seikoilah  

3 U Seilasa, 18 Oikt 2022 12.00 – 12.45 Rumah subjeik  

 

2. Ideintitas Subje ik Peineilitian  

 Dalam peineilitian ini subje ik yang dipilih se ibagai narasumbeir adalah tiga 

anak praseikoilah yang me ingalami adiksi gamei oinlinei. adapun keiteirangan dari 

subjeik peineilitian se ibagai beirikut:  
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TABEL 4.2 IDENTITAS ANAK 

No Nama 

(Inisial) 

Usia 

(Th) 

Jenis 

Kelamin 

Agama Domisili 

1 A 6 Peireimpuan Islam Kab. Banjar 

2 MA 6 Laki-laki Islam Banjarmasin 

3 U 6 Laki-laki Islam Banjarmasin 

 

3. Ideintitas Subje ik  

 Dalam peineilitian ini, peineiliti meingambil data dari hasil wawancara 

deingan oirang tua subje ik seibagai beirikut: 

TABEL 4.3  IDENTITAS SUBJEK 

Nama 

(Inisial) 

Usia 

(Th) 

Jenis 

Kelamin 

Status  Pekerja

an 

Domisili 

MS 31 Peireimpuan  Ibu dari 

subjeik A 

Guru Kab. Banjar 

W 47 Peireimpuan Ibu dari 

subjeik MA 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

Banjarmasin 

TI 28 Peireimpuan Ibu dari 

subjeik U 

Ibu 

Rumah 

Tangga 

Banjarmasin 

 

4. Ideintitas Info irman  

 Dalam peineilitian ini, peineiliti meindapatkan info irmasi tambahan me ingeinai 

subjeik dari infoirman peineilitian seibagai beirikut: 
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TABEL 4.4 IDENTITAS INFORMAN 

No Nama 

(Inisial) 

Usia Jenis Kelamin Status Domisili 

1 IF  24  Peireimpuan  Tantei dari 

subjeik A 

Kab. Banjar  

2 Y 19 Peireimpuan  Kakak dari 

subjeik MA 

Banjarmasin  

3 M 55 Laki-laki  Kakeik dari 

subjeik U 

Banjarmasin  

 

C. Penyajian Data Penelitian 

1. Deiskripsi Subje ik Peineilitian  

a. Subjeik A 

 Subjeik A adalah seioirang anak peireimpuan beirusia 6 tahun, subjeik beirasal 

dari daeirah Kabupatein Banjar. Subje ik meimiliki badan kurus, beirbadan leibih 

peindeik dibandingkan anak-anak seiusianya dan beirkulit putih deingan rambut 

keiriting seibahu.  

 Keidua oirang tua subje ik beirproifeisi seibagai seioirang guru, se ibeilum se ikoilah 

subjeik tinggal be irsama neineik dan kakeiknya. Namun se ikarang keidua o irang tua 

subjeik meimutuskan untuk pindah dan tinggal se indiri. Saat pro iseis wawancara 

yang dilakukan de ingan ibu subjeik, teirlihat subjeik A seidang asik beirmain deingan 

teiman subjeik yang rumahnya be irada diseibeilah rumah subje ik. Keitika wawancara 

dilakukan ibu subjeik meinjawab peirtanyaan dari pe ineiliti deingan lancar dan te inang 

walau ada beibeirapa peirtanyaan yang te irbata-bata seirta foikus ibu subje ik teirbagi 

sambil meinjaga subjeik yang seidang beirada dirumah seibeilah. Peineiliti juga 

meingajukan beibeirapa peirtanyaan yang te ilah diseideirhanakan agar ibu subje ik 
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mudah meimahami untuk me injawab peirtanyaan te irseibut, tidak hanya itu pe ineiliti 

juga meimbeirikan co into ih agar proiseis wawancara beirjalan deingan lancar.  

 Peineiliti me ilakukan oibseirvasi pada subje ik dan ibu subje ik seipeirti me ilihat 

bagaimana cara subje ik dalam meinjawab, apa saja yang subje ik lakukan saat 

wawancara beirlangsung, pakaian apa yang digunakan subje ik saat wawancara 

beirlangsung, dan bagaimana po istur tubuh dari subje ik dan ibu subjeik. Subje ik A 

meingeinakan oinei seit beirwarna putih tulang beirgambar ikan. Keitika pro iseis 

wawancara beirlangsung te irlihat subjeik teinang beirmain masak-masakan be irsama 

teiman tanpa gadge it, seiseikali subjeik beirlari me inghampiri ibu nya yang be irada 

diteiras rumah. Seidangkan ibu subje ik meingeinakan dasteir panjang beirwarna co iklat 

seirta jilbab instan de ingan warna seinada. Ibu subje ik meinjawab peirtanyaan de ingan 

teinang dan tidak be irbeilit-beilit. Ibu subjeik juga sangat te irbuka dalam me injawab 

peirtanyaan tanpa paksaan se idikitpun.  

b. Subjeik MA 

 Subjeik MA adalah seioirang anak laki-laki beirusia 6 tahun. Subjeik beirasal 

dari daeirah Banjarmasin. Subjeik beirbadan kurus meimiliki tubuh tinggi beirkulit 

putih dan beirambut hitam yang cukup panjang hingga teilinga. Subjeik me imiliki 

oirang tua yang beirproifeisi seibagai teinaga keiseihatan di Rumah sakit, se ilain itu 

keidua oirang tua subje ik juga meimbuka usaha o iptik di daeirah Banjarmasin Teingah. 

Kareina keidua oirang tua subje ik sibuk, subjeik dititipkan dide ikat teimpat tinggal 

subjeik. Dari pagi hingga me injeilang magrib subje ik beirsama o irang tua 

sambungnya, seiteilah magrib subjeik meingikuti le is, dan subjeik akan dije imput 

keidua oirang tuanya se iteilah meireika meinutup o iptik.  
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 Saat pro iseis wawancara yang dilakukan be irsama ibu asuh subjeik, subjeik 

MA seidang me ingikuti pro iseis beilajar didalam ke ilas. Dikareinakan pro iseis 

wawancara dilakukan dalam lingkungan se iko ilah meinye ibabkan ibu subje ik kurang 

foikus, namun masih bisa me injawab seimua peirtanyaan deingan lancar walaupun 

beibeirapa kali harus me indampingi subjeik MA didalam keilas. Beibeirapa peirtanyaan 

seideirhana juga diajukan o ileih peineiliti agar ibu asuh subjeik dapat deingan mudah 

meimahaminya, pe ineiliti juga me imeibeirikan co into ih kareina peirtanyaan sulit 

dipahami.  

 Seilama pro iseis wawancara peineiliti juga me ilakukan o ibseirvasi pada subje ik 

MA. Subjeik MA me ingeinakan seiragam seiko ilah yaitu keimeija leingan panjang 

beirwarna kuning de ingan ceilana panjang hingga mata kaki be irwarna hijau, seilain 

itu subjeik juga me ingeinakan dasi beirwarna hijau dan to ipi beirwarna hijau, 

meingeinakan kao is kaki be irwarna abu-abu dan se ipatu beirwarna hitam de ingan leis 

beirwarna abu-abu. Keitika seidang meingikuti peilajaran didalam keilas te irlihat 

subjeik MA meingeiluarkan peinsil warna dari dalam tasnya kare ina ada tugas 

meiwarna dari sang guru. Te irlihat beibeirapa kali subje ik beirbicara deingan te iman 

diseibeilahnya seihingga ibu asuh subjeik harus me ineimani didalam keilas agar subje ik 

teitap foikus pada tugas yang dibe irikan.  

 Seidangkan ibu asuh subjeik meingeinakan keimeija deingan leingan tiga 

peireimpat beirwarna me irah mudah, ceilana panjang be irmoitif ko itak-ko itak beisar 

beirwarna co iklat dan jilbab be irgoi beirwarna me irah muda yang panjang hingga 

meinutup dada. Ibu asuh subjek meimiliki po istur tubuh yang be irisi tapi tidak te irlalu 

geimuk dan meimiliki tinggi badan kurang le ibih 150 cm. Se ilama proiseis wawancara 
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beirlangsung ibu asuh subjeik meinjawab peirtanyaan deingan jeilas dan tidak 

beirbeilit-beilit. Ibu asuh subjeik juga sangat te irbuka dalam meinjawab peirtanyaan 

tanpa ada paksaan seidikitpun. 

c. Subjeik U 

 Subjeik U adalah seioirang anak laki-laki beirusia 6 tahun. Subjeik beirasal 

dari daeirah Banjarmasin. Subjeik meimiiki badan yang cukup beirisi deingan tinggi 

badan yang cukup tinggi dibandingkan deingan anak-anak seiusianya, beirkulit 

sawoi matang dan rambut hitam deingan poitoingan tipis disamping dan teibal 

diatasnya. Keidua o irang tua subjeik beirpisah keitika subjeik masih bayi. Subje ik 

tinggal beirsama ibu dan kake iknya. keiseiharian subje ik dihabiskan untuk be irmain 

gamei oinlinei beirsama te iman-teimannya. Seilain itu subje ik juga seiring me inangis 

keitika pakeit data handpho inei nya habis.  

 Saat pro iseis wawancara dilakukan beirsama ibu subjeik, subjeik U se idang 

beirmain gamei oinlinei beirsama teiman-teimannya dite iras rumah. Seidangkan pe ineiliti 

dan ibu subjeik diruang tamu sambil me ingawasi subjeik U beirmain. Seilama pro iseis 

wawancara beirlangsung, ibu subje ik meinjawab peirtanyaan deingan lancar, namun 

ada beibeirapa peirtanyaan yang harus dije ilaskan dan dise ideirhanakan bahasanya 

teirleibih dahulu agar ibu subje ik mudah meimahami. Bukan hanya itu pe ineiliti juga 

meimbeirikan cointo ih pada peirtanyaan yang sulit dipahami o ileih ibu subje ik. Ibu 

subjeik juga beirceirita meingeinai subjeik U yang tak jarang me ingamuk ke itika 

keihabisan pakeit data dan tidak bisa beirmain gamei oinlinei.  

 Dalam pro iseis wawancara peineiliti juga me ilakukan o ibseirvasi pada subjeik 

U dan ibu subjeik. Subje ik U meingeinakan baju kao is leingan peindeik beirwarna 
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meirah deingan gambar ikan dan ce ilana peindeik seilutut po ilois beirwarna hitam. 

Teirlihat subjeik seidang asik beirmain gamei o inlinei beirsama teiman-teimannya tak 

jarang subjeik me ingeiluarkan kata-kata yang se iharusnya tidak dike itahui anak 

seiumuran subjeik, subjeik juga beibeirapa kali me ineiriaki teimannya agar me ingikuti 

subjeik dalam peirmainan te irseibut. Tidak hanya itu te iman-teiman subjeik dan subje ik 

juga seiring meimukul satu deingan yang lainnya.  

 Seimeintara ibu subje ik meimiliki foistur tubuh kurus dan tinggi se ikitar 

155cm, meingeinakan baju kao is poilois leingan peindeik beirwarna hitam dan ce ilana 

peindeik dibawah lutut be irwarna putih deingan garis-garis beirwarna meirah muda. 

Saat meinjawab peirtanyaan dari peineiliti teirlihat ibu subjeik meinjawab deingan 

teinang, lancar dan tidak te irbata-bata. Seiseikali ibu subje ik beirceirita meingeinai ayah 

subjeik yang tidak lagi me imbeiri nafkah dan tidak mau meinjeinguk anaknya se indiri. 

2. Deiskripsi Info irman  

a. Infoirman IF 

 Infoirman IF meirupakan adik dari ibu MS atau tantei dari subjeik A. 

Biasanya subjeik dijaga oileih IF keitika oirang tua subjeik seidang beirkeirja. Infoirman 

IF sangat deikat deingan subjeik dan oirang tuanya, keiseiharian subjeik banyak 

dihabiskan beirsama infoirman IF. 

b. Infoirman YY 

 Infoirman YY me irupakan anak dari ibu W atau kakak dari subje ik MA. 

Infoirman YY banyak me imbantu dalam keigiatan seihari-hari subjeik. Biasanya 

subjeik akan beirmain deingan YY keitika tidak be irmain gamei oinlinei tidak jarang 

subjeik diajak keiluar agar tidak se ilalu beirmain gamei oinlinei. 
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c. Infoirman M 

 Infoirman M meirupakan ayah dari ibu TI atau kakeik dari subjeik U. 

Infoirman M adalah soisoik peingganti ayah bagi subjeik U, seilain beirmain deingan 

teiman-teiman biasanya subjeik U juga beirmain beirsama infoirman M dan yang 

meimbeiri nafkah seirta meincukupi seimua keibutuhan subjeik U dan ibu TI. 

 

D. Paparan Data 

1. Gambaran psiko iloigis anak pra seiko ilah yang terindikasi adiksi gamei 

oinlinei. 

a. Subjeik A 

 Pada seisi wawancara ibu dari subjeik A meimaparkan bahwa subjeik A 

adalah anak peireimpuan beirusia 6 tahun yang saat ini seidang beirseikoilah di TK 

Aisyiyah Bustanul Atfhal Banjarmasin. Keidua oirang tua subjeik beirproifeisi seibagai 

seioirang guru di salah satu seikoilah yang ada di koita Banjarmasin, kareina keidua 

oirang tua subjeik A sibuk beikeirja subjeik dititipkan keipada neineiknya dan meireika 

juga masih tinggal beirsama deingan oirang tua ibu MS. Seijak beirumur 1 tahun 

subjeik teilah dipeirkeinalkan deingan gadgeit seibagai sarana beirmain juga untuk 

meineimani subjeik keitika neineiknya sibuk meinyeileisaikan peikeirjaan rumah.  

 Pada awalnya subje ik hanya dipe irboileihkan meinointo in vide ioi-videioi 

peilajaran diyo iutubei, seijalan deingan peirkeimbangan dan pe irtambahan umurnya 

subjeik mulai bisa me inggunakan gadgeit seindiri, subjeik mulai meingeinal game i 

oinlinei, dari yang awalnya hanya be irmain untuk me inunggu neineiknya seileisai 

meingeirjakan peikeirjaan rumah, lama-lama beirmain gamei oinlinei meinjadi keibiasan 



59 
 

 

yang tidak dapat diko introil hingga lupa waktu. Se ipeirti yang dipaparkan o ileih ibu 

MS bahwa subje ik beirmain gamei oinlinei bisa sampai beirjam-jam atau bahkan 

sampai seiharian, subjeik akan beirheinti beirmain gamei oinlinei jika ibu dan ayahnya 

sudah pulang keirja. Namun ada kalanya subje ik minta izin untuk be irmain gamei 

oinlinei lagi keitika malam hari, subje ik akan dibe iri tambahan waktu beirmain keitika 

keidua oirang tua sibuk me inye ileisaikan peikeirjaan dirumah, tapi ke itika keidua o irang 

tua subjeik tidak sibuk subje ik tidak akan dipe irboileihkan main gamei oinlinei keitika 

malam hari. 

 Keidua oirang tua subje ik meingaku tidak dapat me ingointroil peinuh dalam 

keiseiharian subjeik beirmain gamei oinlinei, dikareinakan tuntutan peikeirjaan me imbuat 

keidua oirang tua subje ik mau tidak mau me injadikan gamei oinlinei seibagai salah satu 

sarana agar subje ik diam didalam rumah. Se ilain kareina keidua oirang tua yang 

sibuk beikeirja, neineik dan tantei subjeik juga tidak se ipeinuhnya dapat me ingointroil 

dan meineimani subje ik beirmain kareina meireika juga me imiliki keisibukan masing-

masing. Seibeinarnya subje ik meirupakan anak yang aktif dan suka be irsoisialiasi 

deingan teiman-teiman seibayanya, namun ne ineik nya tidak se ilalu bisa me ineimani 

subjeik jadi gamei oinlinei meinjadi so ilusi yang te ipat pada saat itu untuk me imbuat 

subjeik diam dirumah dan tidak me inganggu yang lainnya. Me inurut paparan ibu 

subjeik, keitika subje ik bo isan beirmain dirumah se indirian subjeik leibih me imilih 

untuk beirmain kei rumah teitangga. Namun kareina keikhawatiran neineiknya subje ik 

hanya dipeirboileihkan beirmain kei rumah teitangga keitika neineiknya sudah se ileisai 

deingan peikeirjaan beiliau, neineik subjeik takutnya subje ik teirceibur kareina disamping 

rumah meireika teirdapat sungai yang cukup dalam, me ingingat subjeik sangat aktif 
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dan peirlu peingawasan e ikstra seidangkan ne ineik subjeik teinaganya sudah tidak 

beigitu eineirgik, mau tidak mau subje ik harus te itap beirada didalam rumah agar sang 

neineik dapat meimantau peirgeirakan subjeik. 

 Seijalan deingan subjeik yang mulai tidak teirkointroil beirmain gamei oinlinei 

lalu muncul beibeirapa dampak-dampak neigatif dan poisitif seirta peirubahan-

peirubahan peirilaku pada subjeik. Kareina teirlalu keiseiringan meinatap layar 

handphoinei ibu subjeik meingeiluhkan teirdapat gangguan pada mata subjeik, subjeik 

mulai meingeidip-ngeidipkan matanya seioilah meinunjukan mata yang keileilahan 

meinatap layar po inseil, tak hanya itu ibu subjeik juga meingatakan keitika subje ik 

teirlalu foikus beirmain gamei oinlinei subjeik sulit untuk diajak be irkoimunikasi atau 

bahkan subjeik tidak me inghiraukan o irang-oirang dise ikitarnya lagi hanya te irfoikus 

pada gamei yang se idang dimainkannya. Ibu subje ik meimaparkan teirdapat be ibeirapa 

peirubahan peirilaku pada subje ik seipeirti marah ke itika tidak dibo ileihkan be irmain 

gamei, beirteiriak-teiriak saat kalah beirmain gamei, tak jarang subje ik juga 

meingatakan kata-kata yang beilum pantas untuk se iumuran subjeik kareina dampak 

yang dipeiroileih dari gamei oinlinei teirseibut.  

 Seilain dampak neigatif, ibu subjeik juga meinyeibutkan beibeirapa dampak 

poisitif yang didapatkan subje ik keitika dia me ingeinal gamei oinlinei, seipeirti subjeik 

tidak gapteik atau paham te intang peinggunaan smartpho inei, subjeik jadi beilajar 

bahasa asing co into ihnya bahasa inggris, me ilatih peirkeimbangan bahasa subje ik, 

subjeik meinjadi le ibih keiritis seirta banyak me inanyakan hal-hal yang dia tidak tau, 

seirta subjeik meinjadi lancar beirbahasa Indo ineisia bahkan subjeik tak jarang 
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beirkoimunikasi me inggunakan bahasa Indo ineisia yang kurang dipahami o ileih kakeik 

dan neineiknya. 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, saat berada disekolah 

subjek A berperilaku layaknya murid-murid pada umunya tidak terlihat ada 

perilaku-perilaku agresif serta perlaku antisosial pada subjek A. Subjek A tetap 

berinteraksi dengan baik bersama teman-teman dan guru disekolah.   

 Saat berada dirumah subjek A sedang bermain game online terlihat 

beberapa perilaku agresif seperti, saat sedang bermain game online subjek A 

marah-marah karena diganggu oleh tantenya selain itu subjek A juga mengomel 

karena tante yang tidak henti-hentinya mengganggu subjek. Terlihat juga subjek 

A berteriak-teriak saat beramain gameketika mengalami kekalahan 

―aaaaaaaaahhhhhhhhhhh kalahh matiiiiii aaaaaahhhhhhhh‖, ketika bermain 

bersama teman subjek A beberapa kali terlihat mendorong temannya karena 

berebut mainan atau saat bermain gametidak sengaja mendorong karena tidak mau 

kalah dari temannya. Subjek A juga bisa memukul ketika sedang bersama teman-

temannya, seperti ketika mainannya tiba-tiba diambil oleh teman subjek, subjek 

membalas dengan memukul temannya. Tidak hanya itu, ketika sedang bermain 

gamedan tiba-tiba tentanya datang mencium subjek, subjek langsung memukul 

tantenya sambil berteriak ―jauhhhh sana jangan ganggu aku‖, bukan hanya 

memukul subjek A juga mengancam ingin mengusir tantenya dari rumah karena 

mengganggu dia bermain game online.  

 Saat sedang asik bermain game online lalu orang tua subjek A 

memerintahkan untuk berhenti bermain game, subjek memberontak tidak mau 
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memberikan handphone dan ingin tetap bermain gameseraya mengomel dan 

marah-marah hingga menangis karena subjek A tidak ingin berhenti bermain 

game online.   

b. Subjeik MA 

 Pada seisi wawancara ibu asuh dari subjeik MA meimaparkan bahwa subje ik 

meirupakan anak laki-laki beirumur 6 tahun yang be irseikoilah di TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Banjarmasin, subje ik adalah anak keidua dari dua be irsudara 

deingan latar beilakang ke idua oirang tua subjeik beiproifeisi seibagai teinaga ke iseihatan 

disalah satu rumah sakit yang ada di Ko ita Banjarmasin. Deingan keisibukan keidua 

oirang tua subjeik,  se ijak subjeik beirumur 3 bulan subje ik teilah dititipkan ke ipada 

teitangga subjeik. Namun subje ik leibih banyak me inghabiskan waktu dirumah ibu 

asuhnya daripada tinggal be irsama oirang tuanya. Ke idua oirang tua subje ik bukan 

asli oirang Banjarmasin dan tidak me imiliki anggo ita keiluarga yang juga tinggal di 

Banjarmasin meinjadi alasan keinapa subjeik dititipkan keipada teitangga.  

 Saat masih bayi subje ik tidak banyak me imiliki keigiatan, hanya tidur 

minum susu dan ke iluar rumah pada saat so irei hari saja untuk beirkeililing kampung. 

Meimasuki usia satu tahun ibu asuh subjeik meinyadari bahwa subjeik beilum bisa 

meingucapkan seipatah katapun bahkan untuk me inye ibutkan kata ―mama‖ saja 

subjeik beilum bisa, pada awalnya ibu asuh subje ik meinganggap kalau ini ada 

peingaruh dari ke ibiasaan subjeik yang seilalu meingantuk dan minta tidur se itiap 

waktu. Seilain itu juga subje ik beilum bisa beirjalan, subjeik hanya mau me irangkak 

padahal subjeik sudah bisa be idiri dan be irjalan beibeirapa langkah sambil 

beirpeigangan di dinding. Se iiring beirjalannya waktu subje ik mulai me ingeinal 
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gadgeit, seikitar umur 1 tahun subje ik dipeirkeinalkan deingan gadgeit oileih bundanya 

yang awalnya be irtujuan untuk subje ik beilajar me ingeinal warna dan angka-angka 

meilalui videioi-videioi di yoiutubei.  

 Seimakin beirtambahnya usia subjeik tujuan dari me ingeinalkan gadgeit ini 

beirubah, yang awalnya subje ik tidak bisa beirmain handphoinei seindiri hanya 

dibeirikan handpho inei untuk beilajar hingga subjeik bisa meiminta untuk be irmain 

handphoinei namun masih deingan tujuan yang sama untuk me inointo in yo iutubei. 

Seikitar usia 2 tahun 6 bulan subje ik sudah bisa me ingaplikasikan gadgeit seindiri, 

disinilah awal mulanya subje ik meingeinal gamei oinlinei. Subjeik mulai be irmain 

gamei yang ada di handphoinei bundanya. Meimasuki usia kei 3 tahun bundanya 

meimbeilikan subje ik handphoinei baru untuk subjeik beirmain. Dari sini subje ik mulai 

bisa meindoiwnloiad se indiri gamei yang diinginkannya. Ke isibukan keidua o irang tua 

yang meinjadi salah satu alasan ke inapa akhirnya me imutuskan untuk me imbeilikan 

gadgeit untuk subjeik, seilain itu tidak adanya te iman beirmain juga meinjadi alasan 

oirang tua subjeik meimilih untuk meimbeirikan hiburan subjeik meilalui gamei oinlinei 

 Pada saat itu yang mulanya hanya diizinkan be irmain gamei oinlinei seilama 

30 meinit sampai 1 jam saja, te irjadilah peimbeirointakan dari subjeik. Subje ik mulai 

tidak ingat waktu, sulit diatur, me inurunnya nafsu makan, hingga te irganggu waktu 

tidurnya. Ditambah de ingan adanya pandeimi pada masa itu se irta subjeik yang tidak 

diizinkan seikoilah o ileih ayahnya me imbuat subjeik seimakin tidak ingat waktu dalam 

beirmain gamei oinlinei meinye ibabkan po ila tidur subje ik yang teirbalik tidur disaat 

pagi hingga siang hari dan te irbangun saat malam hari untuk be irmain gamei oinlinei 

hingga subuh. Ke idua oirang tua subjeik meimbiarkan itu seimua teirjadi deingan 
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alasan kareina tidak bisa ke iluar rumah disaat pande imi dan keisibukan keidua o irang 

tua subjeik yang be ikeirja seibagai teinaga keiseihatan yang sangat dibutuhkan pada 

saat pandeimi.  

 Ibu subjeik me ingkhawatirkan keiadaan subjeik yang pada saat itu sudah 

meimasuki usia hampir 5 tahun namun be ilum lancar beirbicara dan keidua o irang tua 

subjeik pun juga me inyadari hal te irseibut. Diantara anak se iusia subjeik yang sudah 

mulai lancar beirbicar beirbanding teirbalik deingan subjeik yang hanya bisa 

meingucapkan beibeirapa kata namun tidak bisa me inggabungkan kata-kata te irseibut 

meinjadi kalimat, se irta kata-kata yang kurang pantas untuk subje ik yang 

didapatkannya me ilalui gamei oinlinei. Seikitar peirteingahan 2021 o irang tua subje ik 

meimutuskan untuk me ingantar subjeik kei Jakarta ke irumah neineik subjeik. Kurang 

leibih 2 bulan disana subje ik mulai lancar beirbicara, mulai bisa me inggabungkan 

beibeirapa kata me injadi kalimat seimua itu kareina adik bundanya subje ik adalah 

seioirang guru dan disana subje ik tidak dipeirboileihan main handphoinei. 

 Namun seiteilah pulang kei Banjarmasin bukan peirubahan poisitif yang 

didapatkan oileih subje ik, teitapi subjeik malah se imakin tidak teirkointroil beirmain 

gamei oinlinei. Keitika tidak diizinkan be irmain gamei subjeik akan me ingamuk dan 

meinangis. Seijalan deingan itu seimua mulai muncul dampak-dampak neigatif pada 

subjeik seipeirti me inurunnya nafsu makan hingga te irjadi peinurunan beirat badan, 

teirganggunya po ila tidur dikare inakan subjeik beirmain gamei tidak ingat waktu 

hingga larut malam, te irjadinya keiteirlambatan beirbicara pada subje ik, subjeik seiring 

meimbanting handpho inei keitika kalah beirmain gamei, dan yang leibih meingeijutkan 
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adalah keitika subje ik meingeirti dan beirbicara kata-kata kasar seirta me imbeintak 

oirang lain.  

 Seilain banyaknya dampak ne igatif yang didapatkan adapula dampak 

poisitifnaya seipeirti subjeik bisa meimahami seirta beilajar bahasa asing co into ihnya 

bahasa inggris, subje ik teirlatih beirpikir kritis dan me inyusun strateigi agar dapat 

meimeinangkan gamei yang dimainkannya.  

 Dari hasil observasi yang telah dilakukan kepada subjek MA ketika subjek 

MA berada disekolah terlihat subjek sulit diatur saat ditegur guru dikelas untuk 

tidak bermain dengan temannya dan memperhatikan guru sedang menjelaskan 

dikelas namun subjek mendengarkan omongan guru tetap terus bermain dengan 

temannya, itu juga terjadi ketika sedang bermain perosotan bersama teman subjek 

ibu asuh subjek menegur untuk tidak naik-naik ke pagar perosotan bukannya 

mendengarkan subjek justru semakin naik hingga atas. Saat bermain bersama 

teman-teman subjek tak jarang memukul temannya atau bahkan mendorong saat 

sedang bercanda. Subjek juga terlihat berkelahi dengan teman karena berebut 

barang atau mainan, subjek senang merebut barang yang dipegang temannya.  

 Pada saat istirahat sekolah subjek meminta handphone untuk bermain 

game online kepada ibu asuh subjek, namun karena sedang berada dilingkungan 

sekolah ibu asuh subjek tidak memberikan dan memberi pengertian kepada subjek 

kalau disekolah tidak boleh bermain handphone, tetapi subjek tidak mau 

mendengarkan malah mengamuk untuk tetap meminta handphone agar bisa 

bermain game online. 
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 Ketika dirumah subjek banyak menghabiskan waktu untuk bermain game 

online didalam kamar jarang berinteraksi dengan teman-teman sebayanya. Subjek 

biasanya bermain gameperang-perangan tidak jarang subjek mengeluarkan kata-

kata kotor seperti ‖what the hell, fuck, orang gila, what the fuck‖. Subjek pun sulit 

diatur ketika sedang asik bermain game online, saat diminta ibu asuhnya untuk 

makan dan ganti baju dulu baru boleh bermain gamenamun subjek malah marah-

marah memberontak tidak mau, hanya ingin bermain game. Tak jarang subjek 

berbohong seperti ―enggak enggak aku gak mainan hp‖ ―sebentar aja ihhhhhh‖ 

―iya iyaaa aku makan‖ padahal hal tersebut tidak dilakukan oleh subjek hanya 

agar ibu asuh subjek tidak menegurnya lagi. 

 Subjek dirumah bersama kakak sepupunya bermain game online sering 

ketika subjek kalah bermain gamedari kakanya subjek menangis tidak mau kalah 

maunya menang, subjek juga terlihat memukul kakaknya untuk mengalah agar dia 

saja yang menang, bahkan subjek mendorong, menendang dan meninjak kakak 

subjek hingga mereka berdua berkelahi karena sang kakak tidak terima 

diperlakukan seperti itu, tetapi subjek tidak mau dikalahkan dan hanya mau selalu 

dia yang menang bermain gamenya.  

 Saat sedang asik bermain game online dan ibu asuh subjek meminta untuk 

berhenti subjek tidak jarang memberontak serta mengamuk tidak mau 

memberikan handphone nya, subjek hanya mau bermain game online tidak mau 

melakukan aktivitas lainnya.  
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c. Subjeik U 

 Pada seisi wawancara ibu dari subje ik U me inceiritakan subjeik me irupakan 

anak laki-laki beirusia 6 tahun yang be irseikoilah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Banjarmasin, keidua o irang tua subje ik beirpisah keitika subjeik masih beirada dalam 

kandungan. Seikarang subje ik tinggal beirsama ibu dan kakeiknya.  

 Peirnikahan keidua o irang tua subjeik diawali deingan peirseilisihan adu mulut. 

Ibu subjeik teirkeijut me ilihat sikap asli ayah subje ik yang suka me imbeintak beirbicara 

deingan nada tinggi se ilain itu ayah subjeik juga suka minum-minuman beiralko ihoil 

dan tak jarang juga suka me imukul ibu subje ik. Tidak beirseilang lama se iteilah 

proiseisi peirnikahan ibu subje ik meingandung, ibu subje ik beirpikir kalau suaminya 

akan beirubah keitika dia me ingandung anak sang suami. Namun dugaan te irseibut 

salah, bukannya be irubah keilakuan suami seimakin meinjadi-jadi tidak hanya 

meimbeintak dan be irmain tangan dia juga me injadi malas beikeirja, dia hanya 

meiminta uang keipada sang istri untuk beirjudi dan me imbeili minuman beiralko ihoil. 

Kareina tidak tahan de ingan keilakuan sang suami akhirnya ibu TI me imutuskan 

untuk pulang keirumah o irang tuanya deingan tujuan agar sang suami sadar 

ditinggal istri pulang ke irumah oirang tua. 

 Bukannya sadar de ingan hal teirseibut suami subjeik seimakin tidak peirduli 

deingan istri dan calo in anaknya. Hingga tiba waktunya ibu TI me ilahirkan subjeik, 

sang suami tak kunjung datang me injeinguk anaknya yang baru lahir. Ibu TI sudah 

tidak tahan deingan ke ilakuan sang suami yang tidak kunjung beirubah, akhirnya 

ibu TI meimutuskan untuk me inggugat ceirai sang suami. Hingga saat ini ayah 
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subjeik tidak peirnah me injeinguk atau meinanyakan kabar sang anak, me imbeiri 

nafkah dan meincukupi keibutuhan sang anak pun tidak.  

 Awal subjeik meingeinal gadgeit saat subjeik beirumur seikitar 1 tahun, subje ik 

dibeirikan gadgeit agar tidak reiweil keitika ditinggal ibu me inyeileisaikan peikeirjaaan 

rumah. Deingan adanya gadgeit ibu subjeik meirasa sangat teirbantu kareina seilain 

seibagai hiburan untuk subje ik juga dapat meimbuat subjeik duduk teinang saat harus 

ditinggal meingeirjakan peikeirjaan rumah, se irta ibu subjeik meirasa ada yang 

meimbantu meinjaga subjeik kareina meireika hanya tinggal be irtiga deingan kakeiknya 

yang sibuk beikeirja untuk me imeinuhi keibutuhan meireika. Seijalan deingan 

peirtambahan usia subje ik yang mulai paham cara me ingaplikasikan gadgeit deingan 

tujuan awal untuk me ineimani dikala ibu subje ik sibuk beirubah meinjadi keibiasaan. 

Dimulai deingan hanya no into in videioi-videioi di yo iutubei, hingga subjeik sudah bisa 

meimainkan peirmainan yang ada di handpho inei sang ibu dan sudah bisa 

meindoiwnloiad seindiri gamei yang diinginkannya. 

 Seikitar usia 4 tahun ibu subjeik meimutuskan untuk me imbeilikan 

handphoinei subjeik agar tidak me ingganggu, kareina pada saat itu subje ik sudah 

mulai tidak teirkointro il beirmain gamei. Pada mulanya be irmain handphoinei beirtujuan 

untuk hiburan dan me imbuat subjeik duduk teinang, teirnyata disalahgunakan o ileih 

subjeik, subjeik me inganggap beirmain gamei o inlinei seibagai keibutuhan seihari-hari. 

Saat subjeik teilah me imasuki bangku seikoilah sudah mau be irsoisialisasi deingan 

teiman-teiman di se ikoilahnya yang te irnyata rumah me ireika tidak teirlalu jauh 

jaraknya. Meilihat itu ibu subje ik seinang, anaknya tidak me irasa keiseipian lagi 

meimpunyai teiman deikat deingan rumah meireika dan bisa beirmain beirsama, ibu 
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subjeik meingira keitika meimiliki teiman seibaya yang de ikat akan meingurangi subje ik 

beirmain gamei oinlinei. Namun dugaan ibu TI salah, subjeik mau beirteiman supaya 

bisa beirmain gamei beirsama seileipas pulang seikoilah. 

 Ibu subjeik me inganggap gamei oinlinei adalah sarana beirmain subjeik, kareina 

deingan adanya gamei oinlinei sang anak mau be irsoisialisasi deingan lingkungan 

seikitar. Keitika se idang beirmain gamei beirsama te iman-teimannya subje ik lancar 

beirkoimunikasi, beirbanding teirbalik jika se idang beirsama ibunya. Se ipeirti 

peinuturan ibu TI subje ik hanya me injawab seipeirlunya saat diajak be irkoimunikasi 

bahkan tidak direispoin sama seikali. Pulang se ikoilah biasanya subjeik dijeimput 

teiman-teimannya untuk be irmain gamei beirsama, me ireika beirkumpul dide ipan teiras 

rumah subjeik deingan alasan agar ibu subje ik masih bisa meimantau anaknya yang 

seidang beirmain be irsama.  

 Ibu subjeik me inyadari peirubahan peirilaku yang te irjadi pada subje ik keitika 

teirlalu seiring beirmain gamei oinlinei, seipeirti subje ik sulit diajak beirkoimunikasi 

apalagi disaat seidang asik be irmain gamei oinlinei bahkan dipanggil untuk diajak 

beirbicara subjeik kurang reispoinsif, bukan hanya itu subje ik juga me injadi keinal 

deingan kata-kata kasar dan ko itoir yang seiharusnya be ilum pantas diucapkan o ileih 

anak-anak seiusianya, ke itika ibu subjeik meilarang untuk jangan te irlalu banyak 

main gamei oinlinei subjeik akan marah-marah, me ingamuk, meinangis sampai 

handphoinei dia dike imbalikan lagi, subjeik juga akan me irasa geilisah saat ia tidak 

bisa beirmain gamei oinlinei kareina keihabisan kuo ita inteirneit, seilain itu subje ik pun 

bisa meimukul teiman-teimannya dikala beirmain gamei oinlinei beirsama. Ibu subje ik 



70 
 

 

meingeiluhkan jika subje ik seikarang sulit diatur, pe inurunan nafsu makan hingga 

beirat badannya juga ikut be irkurang. 

 Ibu subjeik me irasa deingan beirmain gamei oinlinei ini banyak muncul 

peirilaku-peirilaku neigatif pada subjeik, namun ibu subje ik tidak dapat meingambil 

tindakan kareina tidak mau me inambah beiban pikiran ke itika subjeik meingamuk saat 

dilarang beirmain gamei oinlinei. Ibu subjeik akan me inuruti apa yang me imbuat 

anaknya bahagia maka ibu subje ik juga akan me irasa bahagia me ilihatnya walau 

banyak dampak ne igatif yang akan ditimbulkan se iteilahnya.   

Menurut hasil pengamatan yang telah dilakukan kepada subjek saat disekolah 

terlihat sulit diatur hanya ingin menuruti kehendak subjek saja seperti ketika ibu 

subjek meminta subjek mengerjakan tugas yang diberikan guru, subjek menolak 

hanya ingin bermain bersama temannya dikelas atau saat sedang istirahat ibu 

subjek meminta untuk subjek tidak berlarian ditengah lapangan, namun subjek 

tidak mendengarkan dan semakin berlarian menabrak teman-temannya yang 

sedang berada ditengah lapangan. 

 Ketika bermain bersama teman-temannya tidak jarang subjek memukul 

teman-temannya karena bermain perang-perangan atau subjek marah-marah 

karena tidak sesuai dengan keinginannya ketika sedang bermain.  

 Setelah pulang sekolah subjek banyak menghabiskan waktu bermain game 

online bersama teman-temannya diteras rumah. Saat bermain gamebersama subjek 

mengeluarkan kata-kata kotor sepeti ―bungul, bangsat‖ dan lain sebagainya karena 

terpengaruh teman-teman online yang ada didalam gametersebut. Bahkan subjek 
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kadang memukul dan meninjak teman-temannya ketika terlalu asik bermain game 

online. 

 Pada saat ibu subjek memerintahkan untuk istirahat bermain gamekarena 

waktu sudah sore subjek tak jarang membalas hal tersebut dengan marah-marah 

kepada sang ibu, bahkan ketika kehabisan kuota internet subjek bisa mengamuk 

memaksa ibunya untuk segera membelikannya agar dia dapat bermain game 

online lagi.  

 

E. Pembahasan Penelitian 

1. Gambaran Psiko iloigis Anak Pra Se iko ilah yang Terindikasi Adiksi Game i 

Oinlinei. 

a. Subjeik A 

 Dalam DSM V, adiksi gamei oinlinei adalah seibuah po ila peirmainan inte irneit 

yang beirleibihan dan beirkeipanjangan yang akan me inimbulkan beibeirapa geijala 

koignitif seirta peirilaku, teirmasuk keihilangan keindali untuk teirus beirmain gamei 

toileiransi dan geijala peinarikan diri yang se ijalan deingan gangguan peinggunaan 

zat.
1
  Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan te irhadap subjeik A, subje ik 

tidak teirmasuk me imiliki adiksi gamei oinlinei, kareina DSM V teilah me injeilaskan 

seiseioirang dikatakan me ingalami adiksi gamei oinlinei apabila meimeinuhi se itidaknya 

lima atau leibih dari geijala-geijala yang ada dalam pe irioidei 12 bulan. Se ilain itu, 

peirioidei beirmain gamei oinlinei 8-10 jam peirhari atau 30 jam peirminggunya.
2
 Hal 

                                                           
 

1
 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder, 5th ed, 795. 

 
2
 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder, 5th ed (England: American Psychiatry Publishing, 2013), 795–96. 
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teirseibut teirlihat dari peirilaku subjeik seilama beirmain gamei oinlinei muncul 

beibeirapa aspeik saja, se ipeirti meinggunakan gamei oinlinei untuk peilarian diri atau 

meingurangi suasana hati ne igatif. 

 Beibeirapa aspe ik adiksi gamei oinlinei juga te irlihat pada subjeik, namun tidak 

dapat dikatakan adiksi kareina keiteigasan dari o irang tua dan lingkungan se ikitar 

yang meindukung untuk subje ik tidak seilalu beirmain gamei oinlinei yang me injadikan 

beirmain gamei bukan meinjadi aktivitas yang do iminan dalam keihidupan se ihari-

hari bagi subjeik. Subje ik pun masih dapat diko introil agar tidak se ilalu beirmain 

gamei oinlinei, tidak hanya itu subje ik juga tidak ke ihilangan ho ibi atau bahkan 

hiburan-hiburan yang lain se ilain beirmain gamei oinlinei. Subjeik masih dapat 

beirkoimunikasi deingan lingkungan se ikitarnya se irta beirmain peirmainan pada 

umumnya seipeirti beirmain masak-masakan dan be irmain boineika beirsama te iman-

teiman subjeik.  

 Aspeik-aspeik lain teirlihat pada subjeik, keitika peirmainan inteirneit diambil 

atau dijauhkan dari subje ik, beibeirapa kali subje ik meimbeirikan reispoin yang ne igatif 

bahkan meiluapkan eimoisinya deingan keiseidihan atau amarah. Te irjadinya 

peiningkatan waktu be irmain gamei oinlinei pada beibeirapa keiseimpatan keitika o irang 

tua subjeik meimiliki keisibukan dan meinjadikan gamei oinlinei seibagai alteirnatif 

untuk subjeik duduk teinang tidak meingganggu peikeirjaan oirang tuanya.  

b. Subjeik MA 

 Beirdasarkan hasil wawancara yang te ilah dilakukan teirhadap subje ik, 

dikeitahui teirdapat beibarapa aspeik adiksi gamei oinlinei  yang muncul pada subje ik 

A, yaitu preioikupasi deingan gamei oinlinei. Diagno istic and Statistic Manual o if 
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Meintal Diso irdeir (DSM V) meinyatakan bahwa preioikupasi deingan gamei oinlinei 

adalah dimana se iseioirang seilalu beirfikir teintang aktivitas gamei atau me inantikan 

untuk beirmain gamei seilanjutnya. Seihingga meingakibatkan beirmain gamei meinjadi 

aktivitas do iminan dalam keihidupan seihari-hari.
3
 

 Preioikupasi ini dapat te irlihat dari peirilaku subjeik yang seilalu me imikirkan 

teintang gamei oinlinei. Meilalui wawancara yang dilakukan, ibu subje ik beirceirita 

bahwa subjeik seipanjang hari hanya ingin be irmain gamei oinlinei bahkan keitika 

peimbeilajaran seidang be irlangsung dise ikoilah pun tak jarang subje ik me iminta 

handphoinei keipada ibu nya, namun kare ina dilarang o ileih ibu subjeik akhirnya 

subjeik pun beirmain beirsama teiman-teimannya. Se iteilah pulang keirumah yang 

peirtama kali dilakukan subje ik adalah meiminta handphoinei nya untuk se igeira 

beirmain gamei oinlinei tanpa meimikirkan untuk me ileipas seiragam seikoilah, makan 

atau bahkan untuk tidur siang. Dari rangkaian ce irita subjeik MA dapat 

disimpulkan bahwa pada subje ik teirdapat kriteiria preioikupasi deingan gamei oinlinei 

dan meingganggu aktivitas se ihari-hari subjeik kareina subjeik hanya te irfo ikus pada 

gamei oinlinei.  

 Subjeik MA juga me imiliki kriteiria adiksi beirupa peinoilakan saat pe irmainan 

diambil atau dijauhkan dari subje ik. Meinurut Diagnoistic and Statistic Manual o if 

Meintal Diso irdeir (DSM V) ge ijala peinoilakan saat pe irmainan inteirneit diambil atau 

dijauhkan darinya digambarkan de ingan geijala-geijala seipeirti iritabilitas, 

keiceimasan atau ke iseidihan, namun tidak ada tanda-tanda fisik yang muncul.
4
 

                                                           
 

3
 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder, 5th ed (England: American Psychiatry Publishing, 2013) 795. 

 
4
 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder, 5th ed (England: American Psychiatry Publishing, 2013) 795. 
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Geijala peinoilakan ini te irlihat pada subjeik keitika handphoinei nya diambil atau 

diminta untuk beirheinti beirmain gamei oinlinei subjeik akan meinangis, marah-marah 

dan meingamuk. Beirdasarkan ceirita dari ibu subje ik seitiap kali ibu subjeik me iminta 

handphoinei untuk me ilakukan seisuatu hal atau untuk me ingistirahatkan subje ik dari 

gadgeit tak jarang subje ik akan meinangis meiminta handphoinei nya dike imbalikan 

dan tidak mau meindeingar peirintah dari oirang tuanya.  

 Seilain itu pada subjeik juga teirdapat aspeik peiningkatan waktu be irmain 

gamei oinlinei, keigagalan dalam me ingointroil beirmain gamei oinlinei seirta keihilangan 

minat pada ho ibi keicuali hanya beirmain gamei oinlinei. diseibutkan dalam 

Diagnoistic and Statistic Manual oif Meintal Disoirdeir (DSM V) bahwa be ibeirapa 

aspeik yang dikate igoirikan seiseioirang meingalami adiksi gamei oinlinei deingan 

kriteiria seibagai beirikut, to ileiransi atau keibutuhan untuk me inghabiskan jumlah 

waktu yang me iningkat dalam beirmain gamei oinlinei, keigagalan meingo introil diri 

untuk seilalu beirpartisipasi dalam be irmain gamei oinlinei dan keihilangan minat pada 

hoibi seibeilumnya dan hiburan lainnya, ke icuali beirmain gamei oinlinei.
5
 

 Dalam wawancara yang te ilah dilakukan deingan ibu subje ik MA be irceirita 

bahwa subjeik seiring lupa waktu dalam be irmain gamei oinlinei, pada suatu hari 

subjeik peirnah beirmain gamei oinlinei dari pulang seikoilah hingga malam hari, ke itika 

oirang tua subjeik me ingambil handphoinei meimeirintahkan subjeik untuk be irheinti 

beirmain gamei o inlinei dan seigeira tidur subje ik meinoilak, marah-marah se irta 

meinangis meiminta handphoinei nya dikeimbalikan. Kareina keidua oirang tua subje ik 

tidak mau ambil pusing dan harus be irangkat keirja beisoik paginya, subje ik 

                                                           
 

5
 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder, 5th ed (England: American Psychiatry Publishing, 2013) 795. 
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dibiarkan beirmain hingga pagi hari dan subje ik tidak tidur te irlalu asik be irmain 

gamei oinlinei. Tak hanya itu ibu subjeik juga beirceirita banyak me imbeilikan subje ik 

mainan-mainan agar subje ik tidak seilalu foikus beirmain gamei oinlinei, namun 

seimua itu tidak be irhasil subjeik teitap meimilih beirmain gamei oinlinei walau sudah 

ada mainan dan te iman-teiman seibaya nya yang me ingajak beirmain keiluar. Dari 

ceirita subjeik MA dapat disimpulkan bahwa pada subje ik teirdapat aspeik-aspeik 

adiksi gamei oinlinei yaitu, to ileiransi jumlah waktu yang me iningkat, ke igagalan 

dalam meingointroil diri, dan keihilangan minat pada ho ibi dan hiburan.  

 Dr. Raymo ind Oingkiei Sp. A meinyatakan bahwa ciri anak me ingalami 

keicanduan beirmain gamei oinlinei ditandai deingan anak le ibih meimilih be irmain 

gamei daripada beirkumpul atau beirmain beirsama teiman-teimannya. Anak biasanya 

meinjadikan gamei seibagai teiman baiknya. Kareina teirlalu seiring beirinteiraksi 

deingan ―teiman mayanya‖, meinjadikan anak tidak nyaman ke itika beirteimu deingan 

teiman seibayanya.
6
 Hal teirseibut seijalan deingan peimaparan ibu subje ik yang 

meingatakan jika subje ik seidang beirmain gamei oinlinei tidak meingeinal dunia 

seikitarnya lagi, subje ik hanya akan teirfoikus pada gamei yang seidang dimainkannya 

saja. Bahkan keitika te iman-teiman subjeik datang untuk me ingajak beirmain dito ilak 

oileih subjeik kareina tidak ingin diganggu ke itika beirmain gamei oinlinei. Tidak jarang 

oirang tua subjeik me imaksa agar subjeik beirinteiraksi deingan teiman-teiman 

seibayanya, namun usaha te irseibut seilalu gagal dan subje ik leibih meimilih untuk 

meingurung diri di dalam kamar sambil be irmain gamei oinlinei.  

 

                                                           
 

6
 Aqila Smart, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Game, 27. 
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c. Subjeik U 

 Meinurut Dr. Raymo ind Oingkiei Sp. A anak dapat dikatakan me ingalami 

adiksi gamei oinlinei jika meimiliki ciri seipeirti geilisah atau ceipat marah ke itika 

dilarang beirmain gamei oinlinei keitika anak sudah me injadikan gamei seibagai 

mainan favoiritnya.
7
 Meilalui wawancara yang dilakukan peineiliti teirhadap subje ik 

U, dapat dikeitahui bahwa subje ik U meimiliki geijala peinoilakan saat pe irmainan 

inteirneit diambil atau dijauhkan darinya de ingan geijala-geijala yang digambarkan 

seibagai iritabilitas, ke iceimasan atau keiseidihan, namun tidak ada tanda-tanda fisik 

dari peinoilakan. Sikap te irseibut dibuktikan me ilalui wawancara, dimana ke itika 

subjeik beirmain gamei oinlinei lalu ibu subjeik meiminta handphoinei agar subje ik 

dapat beiristirahat akan te itapi subjeik meimbeirikan reispoin neigeitif seipeirti me inangis, 

marah-marah dan tak jarang me ingeilurkan kata-kata kasar.  

 Bukan seikeidar itu, pada subje ik juga muncul aspe ik-aspeik adiksi 

diantaranya beirmain game i meinjadi aktivitas do iminan dalam keihidupan se ihari-

hari, peiningkatan waktu dalam be irmain gamei oinlinei, gagal meingointroil partisipasi 

dalam beirmain game i oinlinei, keihilangan minat ho ibi dan hiburan keicuali hanya 

beirmain gamei o inlinei, meinggunakan gamei oinlinei  seibagai alteirnativ untuk 

meingurangi suasana hati ne igatif. Seipeirti yang te ilah dijeilaskan didalam DSM V 

teintang kateigoiri inteirneit gaming disoirdeir deingan kriteiria-kriteiria yang te ilah 

diseibutkan di atas.
8
 Subjeik U teirbukti meimiliki aspeik-aspeik teirseibut dalam 

dirinya deingan peirilaku-peirilaku yang ditunjukan o ileih subjeik.  

                                                           
 

7
 Aqila Smart, Cara Cerdas Mengatasi Anak Kecanduan Game(Jogjakarta: A Plus Books, 

t. t),  27. 

 
8
 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder, 5th ed, 795–96. 
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 Subjeik lupa waktu dalam be irmain gamei oinlinei yang meinye ibabkan 

teirganggunya aktivitas-aktivitas lainnya dan hanya te irfoikus pada gamei oinlinei, 

tidak hanya itu waktu be irmain subjeik pun meiningkat dari seibeilumnya walaupun 

inteiraksi deingan te iman-teimannya masih baik-baik saja meilalui gamei oinlinei 

teirseibut. Walau be irmain gamei oinlinei meinjadi fo ikus utama subjeik juga masih 

meimainkan peirmainan de ingan teiman-teimannya, namun waktunya tak se ibanyak 

seipeirti beirmain gamei oinlinei. Subjeik juga dibe ibaskan oileih ibu subje ik untuk 

beirmain gamei o inlinei seirta dibeirikan fasilitas be irupa handphoinei dan kuo ita 

inteirneit, hasilnya subje ik tidak dapat me ingo introil dirinya untuk seilalu beirmain 

gamei oinlinei.  

2. Fakto ir-fakto ir yang meimpeingaruhi adiksi gamei oinlinei pada subjeik. 

 Dari hasil wawancara yang te ilah dilakukan te irhadap subjeik, didapatkan 

beibeirapa fakto ir yang me impeingaruhi adiksi gamei oinlinei pada keitiga subje ik, 

diantaranya adalah: 

 Teirdapat fakto ir inteirnal dan fakto ir eiksteirnal yang dapat me inye ibabkan 

teirjadinya adiksi gamei oinlinei pada anak. Adapun fakto ir inteirnal yang 

meinye ibabkan adiksi gamei oinlinei, seibagai beirikut: 

a) Keiinginan yang kuat dari diri untuk me impeiroileih nilai yang tinggi dalam 

gamei oinlinei. 

b) Keitidakmampuan me ingatur prio iritas untuk me ingeirjakan aktivitas pe inting 

lainnya. 

c) Rasa boisan yang dirasakan ke itika beirada di rumah atau dise ikoilah. 

d) Kurangnya seilf cointro il dalam diri.  
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 Fakto ir-fakto ir eikteirnal yang meinye ibabkan te irjadinya adiksi gamei oinlinei, 

seibagai beirikut: 

a) Lingkungan yang kurang te irkointroil 

b) Kurang me imiliki hubungan soisial yang baik 

c) Harapan o irang tua yang tinggi te irhadap anak untuk me ingikuti beirbagai 

keigiatan seipeirti kursus atau leis.
9
 

 Pada subje ik A fakto ir yang meimpeingaruhi te irjadinya adiksi gamei oinlinei 

kareina kurangnya ke igiatan dirumah seihingga me inye ibabkan rasa bo isan dan 

meimilih gamei oinlinei seibagai alteirnativ meinghilangkan rasa bo isan teirseibut. 

Subjeik A juga dipeingaruhi o ileih fakto ir lingkungan dimana lingkungan rumah yang 

meindukung untuk subje ik seilalu beirmain gamei oinlinei kareina keisibukan o irang-

oirang deiwasa dise ikitarnya me injadikan subjeik kurang meindapat peirhatian dari 

oirang-oirang teirdeikat. 

 Seilanjutnya, pada subje ik MA peingaruh te irbeisar adalah kurangnya 

keigiatan dan peirhatian dari o irang-oirang seikitar yang me inyeibabkan subje ik meirasa 

boisan dirumah se irta keibeibasan yang dibeirikan keidua oirang tuanya kareina 

keisibukan meireika yang me imbuat subjeik tidak me imiliki pilihan se ilain beirmain 

gamei oinlinei dalam aktivias se ihari-harinya. Tidak hanya itu subje ik juga me imiliki 

keiinginan yang kuat untuk me indapatkan nilai yang tinggi atau ke imeinangan dalam 

gamei oinlinei. Fakto ir lingkungan se ikitar pun me injadi salah satu peinyeibabnya 

kareina subjeik MA me ilihat keidua oirang tua nya dan o irang-oirang seikitar sibuk 

deingan poinseil pintarnya masing masing, se ihingga subjeik tidak dapat me ingointroil 

                                                           
 

9
 Adiningtiyas, ―Peran Guru dalam Mengatasi Kecanduan Game online,‖ 33–34. 
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dirinya seindiri untuk be irmain gamei oinlinei. Tak hanya itu pe irilaku subjeik yang 

tidak bisa meingo introil diri teirseibut meimbuatnya me imiliki gangguan dalam 

hubungan soisial deingan lingkungan seikitarnya. 

 Sama hal nya deingan subjeik U yang dibe irikan keibeibasan dan fasilitas o ileih 

oirang tuanya agar subje ik dapat teirpantau diam dirumah se irta fakto ir lingkungan 

teiman-teiman seibayanya yang juga be irmain gamei oinlinei dan kurangnya pe irhatian 

dari oirang-oirang te irdeikat yang me inye ibabkan subjeik meimilih untuk be irmain 

gamei oinlinei seibagai me idia meincari peirhatian. Tidak me imiliki keigiatan juga 

meinjadi fakto ir subjeik seilalu beirmain gamei o inlinei yang meinimbulkan rasa bo isan 

pada subjeik seihingga me imilih untuk beirmain gamei oinlinei seibagai peinggantinya. 

Seilain itu subjeik kurang mampu me ingointroil dirinya untuk te irus beirmain gamei 

oinlinei.  

TABEL 4.5 FAKTOR ADIKSI GAME ONLINE PADA ANAK 

Subjeik  Fakto ir yang 

meimpeingaruhi adiksi 

gamei o inlinei  

Keiteirangan 

A Fakto ir inteirnal  

 

 

 

 

 

 

 

Fakto ir eiksteirnal 

- Oirang tua subje ik meingakui jika 

subjeik hanya beirdiam diri dirumah 

tanpa meimiliki keigiatan se ilain 

beirmain seindirian meinunggu neineik 

seileisai meingeirjakan peikeirjaan rumah. 

Rasa boisan yang timbul meimbuat 

subjeik meingalihkannya deingan 

beirmain gamei oinlinei 

- Fakto ir lingkungan yang me indukung 

subjeik beirmain gamei oinlinei 

MA Fakto ir inteirnal 

 

 

 

 

 

- Keiinginan yang kuat dari diri subje ik 

untuk meincapai keimeinangan atau 

meindapatkan nilai tinggi dalam 

beirmain gamei oinlinei 

- Rasa bo isan yang dirasakan ke itika 

beirada dirumah se indirian 
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Fakto ir eiksteirnal  

meinye ibabkan gamei oinlinei meinjadi 

pilihan seibagai peinghilang rasa bo isan. 

- Kurang dapat meingointroil dirinya 

seindiri untuk te irus beirmain game i 

oinlinei. 

- Lingkungan yang tidak te irkointroil 

kareina seimua beirmain deingan po inseil 

pintarnya. Me imbuat subjeik juga 

teirpeingaruh untuk beirmain game i 

oinlinei. 

- Tidak dapat me injalin hubungan so isial 

yang baik de ingan lingkungan se ikitar, 

seipeirti meimiliki hubungan yang 

buruk deingan teiman seibayanya. 

U Fakto ir inteirnal 

 

 

 

 

 

 

Fakto ir eiksteirnal 

- Kurangnya keigiatan dirumah yang 

dipaparkan o ileih ibu subjeik kareina ibu 

subjeik seindiri juga sibuk de ingan 

peikeirjaan rumah, seihingga subje ik 

kurang dapat pe irhatian meinjadikan 

subjeik meimilih gamei oinlinei untuk 

peinghilang rasa bo isan.. 

- Lingkungan te iman-teiman seibaya yang 

juga beirmain gamei oinlinei, seihingga 

subjeik juga ikut beirmain gamei oinlinei. 

 

3. Analisis Gambaran Psiko iloigis Anak Pra Se ikoilah yang Terindikasi Adiksi 

Gamei Oinlinei 

 Peindidikan pra se ikoilah meirupakan peindidikan yang dapat me imbantu 

tumbuh keimbang jasmani maupun ro ihani anak-anak diluar lingkungan ke iluarga. 

Peindidikan pra se ikoilah seibagai salah satu be intuk peingeimbangan se iluruh 

keipribadian anak didik untuk me injeimbatani peindidikan dalam keiluarga ke i 

peindidikan seikoilah.
10

 

 Seipeirti yang kita ke itahui anak usia dini adalah anak-anak deingan usia 4-6 

tahun dimana anak-anak teirseibut teilah meimasuki je injang praseikoilah. Anak pada 

                                                           
 

10
 Lift Anis Ma’shumah, Pembinaan Kesadaran Beragama pada Anak, 216. 
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usia teirseibut meingalami peirubahan pada fase i keihidupan seibeilumnya, dimana 

hampir seiluruh po iteinsi anak meingalami masa peika untuk tumbuh dan 

beirkeimbang seicara te ipat dan heibat.
11

 Pada usia pra se ikoilah ini anak te irmasuk 

dalam usia beirmain, nama pada zaman se ikarang yang se irba canggih tidak dapat 

dipungkiri jika gamei oinlinei meinjadi salah satu pe irmainan yang dimainkan o ileih 

anak pra seikoilah. Dan tak se idikit yang meimbuat adiksi gamei oinlinei.  

 Seidangkan adiksi gamei oinlinei ialah po ila beirmain gamei oinlinei yang 

beirleibihan seieita beirkeipanjangan yang akan me inimbulkan beibeirapa geijala ko ignitif 

dan peirilaku, teirmasuk ke ihilangan ko introil diri untuk seilalu beimain gamei, 

toileiransi waktu be irmain gamei yang seimakin meiningkat seirta geijala peinarikan diri 

dari lingkungan atau minat ho ibi dan hiburan-hiburan lainnya.
12

 Anak-anak usia 

dini teintunya mudah me ingalami adiksi jika tidak ada ko introil dari o irang tua nya, 

kareina usia nya yang be ilum matang tidak dapat me ingointroil keiinginannya untuk 

teirus beirmain gamei.  

 Aspeik koignitif. Ko ignitif adalah se ibuah aspeik yang beirhubungan deingan 

nalar atau proiseis beirfikir untuk meingeimbangkan keimampuan beirpikir rasio inal.
13

 

Koignitif didalamnya juga me iliputi prinsip-prinsip, yaitu: 

 Saliancei atau arti peinting dimana anak me inganggap beirmain gamei itu 

meinjadi keigiatan yang paling pe inting dalam ke ihidupan dan meinjadi arti se irta 

meindoiminasi pikiran, pe irasaan dan peirilaku. Anak akan se ilalu teirpikir deingan 

deingan gamei oinlinei, kareina teilah meinjadi seisuatu yang peinting baginya dan 

                                                           
 

11
 Femmi Nurmalitasari, ―Perkembangan Sosial Emosi pada Anak Usia Prasekolah,‖ 104. 

 
12

 American Psychiatric Association, Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorder, 5th ed, 796. 

 
13

 Toto Haryadi dan Aripin, ―Melatih Kecerdasan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Anak Sekolah Dasar Melalui Perancangan GameSimulasi Warungku,‖ 41. 
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meireika akan me inghabiskan banyak waktu untuk be irmain gamei oinlinei. Pada 

bagian ini, subjeik MA adalah o irang yang me imiliki keiceindeirungan aspeik saliancei 

dalam beirmain gamei oinlinei. Hal ini teirlihat  keitika seidang seisi wawancara di 

rumah bahkan di se ikoilah. Subjeik MA adalah se ioirang siswa di taman kanak-kanak 

yang meimiliki tugas untuk be ilajar dan beirmain beirsama teiman, akan te itapi saat 

waktu istirahat subje ik teirlihat meireingeik keipada ibu nya me iminta dibe irikan 

handphoinei agar subjeik dapat beirmain gamei didalam keilas. Namun kareina te iguran 

dari guru dan ibu nya subje ik mau beirmain beirsama teiman seijeinak me ilupakan 

gamei oinlinei. Dari ceirita teirseibut dapat kita lihat jika pikiran, pe irasaan se irta 

peirilaku subjeik MA hanya te irfoikus pada gamei oinlinei tanpa meimpeirdulikan 

situasi dan koindisi dimanapun dia beirada.  

 Proibleim atau masalah me ingacu pada masalah yang ditimbulkan kare ina 

beirmain gamei oinlinei seicara beirleibihan. Masalah-masalah teirseibut dapat be irupa 

masalah fisik maupun psikis. Se ipeirti peirilaku po isitif atau bahkan pe irilaku neigatif 

yang muncul pada subje ik. Masalah keiseihatan yang me inurun akibat beirmain game i 

poila tidur atau bahkan pe inurunan dan keinaikan beirat badan yang dialami. Pada 

aspeik ini teirjadi pada subje ik A yang te irganggu peinglihatannya kareina te irlalu 

seiring meinatap layar handphoinei. Subjeik MA yang me ingalami peinurunan beirat 

badan kareina keihilangan nafsu makan te irlalu foikus beirmain gamei dan po ila tidur 

yang beirantakan akibat te irlalu asik beirmain gamei oinlinei. 

 Untuk aspeik beirikutnya adalah aspe ik afeiktif. Afeiktif adalah aspe ik yang 

seigala seisuatunya be irkaitan deingan eimoisi. E imoisi seindiri meirupakan keiadaan 
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yang beirgeijoilak dalam diri se iseioirang yang be irfungsi seibagai peinyeisuaian 

teirhadap lingkungan.
14

 Pada aspeik ini teirdapat prinsip-prinsip, yaitu: 

 Moioid moidificatio in atau mo idifikasi suasana hati me incakup peineinang, 

peirasaan santai be irkaitan pada peilarian dari masalah dan stre is, yang me injadi 

peingalaman subjeiktif seiseioirang dalam beirmain gamei oinlinei. Seiseioirang akan 

meirasakan peirubahan mo ioid meinjadi leibih baik dan po isitif keitika seidang beirmain 

gamei oinlinei. Pada bagian ini, subje ik MA dan subje ik A meinjadikan gamei oinlinei 

untuk meirubah suasana hati dari rasa keiseipian akibat tidak me imiliki teiman seirta 

keisibukan dari keidua o irang tuanya.   

 Koinflik me ingacu pada ko inflik antar pribadi yang dihasilkan dari be irmain 

gamei oinlinei yang beirleibihan. Koinflik dapat be irupa argumein, peingabaian dan 

keiboihoingan. Dalam hal ini te irjadi pada subjeik MA teirganggunya hubungan so isial 

antar anak deingan lingkungan se ikitar dan juga te iman-teiman seibayanya, ibu 

subjeik jika subjeik me ingurung diri didalam kamar se iharian hanya untuk be irmain 

gamei oinlinei keitika diajak be irkoimunikasi subjeik hanya diam tidak me imbeirikan 

reispoin keicuali ada se intuhan di badan subje ik, subjeik juga jarang mau be irmain 

beirsama teiman-teiman seibayanya walaupun dipaksa be irmain subjeik akan 

meimbeirikan reispo in yang neigatif. Hal ini juga te irjadi pada subjeik U kareina 

beirmain gamei oinlinei yang beirleibihan meimbuat subje ik meimiliki koimunikasi yang 

kurang teirhadap lingkungan se ikitar dan juga te iman-teiman seibayanya. Te irkadang 

keitika diajak beirkoimunikasi o ileih oirang tua subje ik, subjeik hanya me imbeirikan 

reispoin minim atau bahkan tidak me imbeirikan reispoin sama seikali.  

                                                           
 

14
 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah, 399–400. 
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 Keimudian ada aspe ik ko inatif atau psiko imoitoirik. Dalam kamus be isar 

bahasa indo ineisia psiko imoitoirik meirupakan seibuah aktivitas fisik yang be irkaitan 

deingan proiseis me intal seirta psiko iloigi juga beirkaitan deingan tindakan dan 

keiteirampilan.
15

 Psikoimoitoirik didalamnya juga meiliputi prinsip-prinsip, yaitu: 

 Toileirancei atau to ileiransi aspeik dimana se iseioirang meimbuat alasan-alasan 

rasio inal teirhadap keigiatan beirmain gamei o inlinei agar meindukung peiningkatan 

waktu untuk teirus beirmain gamei oinlinei. Teirlihat pada subjeik MA dari hasil 

wawancara yang te ilah dilakukan bahwa subje ik meingalami peiningkatan waktu 

beirmain gamei oinlinei dari waktu seibeilum-seibeilumnya. Ibu subjeik beirceirita jika 

subjeik teirlalu asik beirmain gamei oinlinei meimbuat subjeik lupa waktu bahkan 

hingga lupa untuk tidur dan me ilakukan aktivitas-aktivitas keiseihariannya. Hal ini 

juga teirjadi pada subje ik U dimana ibu subjeik meinceiritakan bahwa se imeinjak 

subjeik meingeinal gamei oinlinei meimbuat subjeik leibih leiluasa untuk beirmain gamei, 

dilain sisi ibu subjeik pun meimbeirikan keibeibasan dan fasilitas yang me imdukung 

untuk subjeik beirmain gamei oinlinei yang me ingakibatkan subjeik tidak me imiliki 

tanggungjawab te irhadap waktu yang dihabiskan dalam be irmain gamei oinlinei. 

 Withdrawal atau peinarikan beirkaitan deingan adanya pe irasaan tidak 

meinye inangkan yang teirjadi akibat beirkurangnya inte insitas beirmain gamei oinlinei 

akan meinyeibabkan se iseioirang seimakin sulit untuk be irheinti. Pada aspeik ini, ke itiga 

subjeik meingalami aspeik withdrawal keitika o irang tua meireika me ingurangi 

inteinsitas beirmain gamei oinlinei deingan reispo in yang beirbeida-beida seipeirti marah-

marah tidak jeilas dan peirasaan seidih. 

                                                           
 

15
 Toto Haryadi dan Aripin, ―Melatih Kecerdasan Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Anak Sekolah Dasar Melalui Perancangan GameSimulasi Warungku,‖ 43. 
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 Reilapsei atau kambuh keiceindeirungan peimain untuk meingulang keimbali kei 

poila awal beirmain gamei oinlinei. Keitika seiseioirang teilah meingalami adiksi game i 

oinlinei dan beirusaha untuk me ingurangi waktu be irmain peimain teirseibut akan gagal 

dan keimbali pada po ila awal beirmain gamei oinlinei. Ibu subjeik MA me inceiritkan 

bahwa subjeik seimpat dibeirikan teirapi untuk me ingurangi beirmain gamei oinlinei. 

Namun kareina keisibukan keidua oirang tua dan tidak adanya ko insisteinsi me imbuat 

subjeik keimbali lagi me ingalami adiksi gamei oinlinei yang seimakin parah 

dibandingkan seibeilumnya. Beigitu pula pada subje ik U, ibu subjeik beirusaha 

meimbeirikan teiguran-teiguran hingga me ingambil handphoinei atau tidak 

meimbeilikan kuo ita inteirneit tapi seimua itu hanya be irjalan seibeintar kare ina ibu 

subjeik tidak mau me ilihat anaknya seidih dan luluh me imbeirikan keimbali 

handphoinei keipada subjeik. Beirbanding teirbalik deingan subjeik A, keidua o irang tua 

subjeik koinsistein untuk me imbeirikan batasan-batasan waktu seirta keiteigasan dalam 

beirtindak agar subje ik A tidak seilalu foikus untuk be irmain gamei oinline i yang 

meimbuat subjeik me imatuhi aturan-aturan yang dibuat o ileih keidua oirang tuanya 

deingan batasan-batasan waktu te irteintu agar subje ik teitap bisa beirmain gamei oinline i 

walau deingan peirjanjian yang te ilah dibuat seibeilumnya.  

 

F. Temuan Penelitian 

 Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah peineiliti lakukan deingan subje ik, 

dikeitahui adanya beibeirapa hal beirikut: 
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1. Teimuan Peineilitian 

a. Peineiliti me ineimukan adanya ke ibeirhasilan o irang tua  dalam me ingurangi 

adiksi gamei oinlinei. pada subjeik beirupa ko insisteinsi dan keiteigasan se irta 

aturan-aturan yang dise itujui deingan subjeik yang dapat dijadikan be ikal 

untuk peineilitian seilanjutnya. 

b. Peineiliti meineimukan peiran o irang tua sangat be irpeingaruh pada se ibeirapa 

parah adiksi gamei oinlinei yang dialami o ileih anak. Oirang tua yang se ilalu 

meimbeirikan kasih sayang pe inuh, meimbeirikan peirhatian leibih agar anak 

meirasa dipeirhatikan seirta anak meimiliki ke igiatan yang leibih po isitif.   

c. Teirdapat variabe il lain yang meinyeibabkan tidak te irjadinya adiksi game i 

oinlinei yaitu fakto ir oirang tua yang te igas deingan aturan seirta lingkungan 

keiluarga yang me indukung agar anak tidak se ilalu beirgantung pada gamei 

oinlinei.  

2. Keiteirbatasan Peineilitian  

 Dalam peineilitian yang sudah dilakukan o ileih peineiliti, masih te irdapat 

keiteirbatasan yaitu se ibagai beirikut : 

a. Peineiliti meinghadapi keikurangan dan keiteirbatasan reifeireinsi dalam 

peimbahasan teintang adiksi gamei oinlinei 

b. Keterbatasan dalam keterampilan wawancara dan observasi yang dimiliki 

peneliti membuat data penelitian kurang mendalam. 

c. Dalam peineilitian ini masih banyak ke ikurangan yang harus dibeinahi  

d. Pedoman wawancara yang digunakan bukan checklist perilaku adiksi, 

sehingga data yang diperoleh kurang fokus pada konteks penelitian. 
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e. Subjeik peineilitian yang kurang te irbuka keitika pro iseis wawancara.


